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Abstrak: Meningkatkan Aktivitas Menulis Karangan Menggunakan Media Gambar 
Pada Siswa Kelas V Seklah Dasar Negeri 28 Sei Laki, Kecamatan Mempawah Hulu. 
Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Aktivitas Menulis Karangan 
Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas V Seklah Dasar Negeri 28 Sei Laki, 
Kecamatan Mempawah Hulu. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dan 
bersifat kolaboratif lebih mengutamakan proses dari pada hasil.Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menulis dengan menggunakan  media 
gambar mengalami peningkatan yang cukup memuaskan. Dalam pelaksanaannya 
menggunakan dua siklus. dalam hal ini diperoleh data: Kemampuan siswa sebelum 
tindakan nilai rata-rata siswa 5,75 atau 25 % dari jumlah 20 siswa, pada siklus I nilai 
rata-rata siswa 6,5 atau 62,5 % sedangkan pada siklus II Nilai rata-rata siswa 7,45 
atau 85 % dari jumlah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Sei laki, Kecamatan 
Mempawah Hulu, Kabupaten Landak. Dengan demikian menunjukkan bahwa 
penggunaan media gambar  untuk meningkatkan aktivitas menulis pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 28 Sei laki Kecamatan Mempawah Hulu, Kabupaten 
Landak dinyatakan dapat “diterima”. 
Kata kunci : Meningkatkan, Aktivitas, Menulis, Media, Gambar. 
Abstract: The progress of writing activity using picture media for the students of 5 
grade, SD Negeri 28 Sei Laki, Mempawah Hulu, Landak Regency. The perpose of 
this recearch is to improve writing activity  by using picture, media to the student of 
grate V SDN 28 Sei Laki, Mempawah Hulu, Landak Regency. This recearch uses 
deskriptive and collaborative methods and give priority to process more than result. 
From the result of this research is concludedthat writing learning process using 
picture media haas significant progress this research has 2 cycles, This result shows 
the student’s ability before the research has the average score of 5,75 or 25% of 20 
studnts, in cycle the average score of the students is 6,5 or 62’1 % and in the cycles 
II is 7,45 or 85 % of the 20 students of grade 5 SDN 28 Sei Laki, Mempawah Hulu, 
Landak regency. The conclutions is using picture media to improve writing activity 
for the students of grade 5 SDN 28 Sei Laki, Mempawah Hulu, Landak regency is 
“acceptable”. 
 




endidikan memegang peranan yang sangat penting, karena pendidikan 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan kualitas manusia dari 
berbagai segi. Pengajaran bahasa di sekolah merupakan salah satu cara dalam 
meningkatkan kualitas manusia karena penguasaan berpikir bahasa akan 
memungkinkan salah satu jalan untuk membentuk pemikiran yang jelas, tepat 
dan teliti. Mata pelajaran bahasa Indonesia perlu diberikan kepada peserta didik 
dengan kemampuan berpikir yang logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama. 
Kompetensi ini diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Badan Standar 
Nasional Pendidikan, 2006:416) selain itu bahasa Indonesia juga berfungsi 
sebagai pelayan ilmu yang banyak digunakan dalam bidang ilmu pengetahuan 
lain, terutama dalam perkembangan teknologi sekarang ini. Oleh karena itu, 
penguasaan konsep bahasa secara tepat dan baik oleh peserta didik sangat 
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan aktivitas dan 
ketertarikan untuk menulis karangan. 
Aktivitas belajar sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan 
mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku, siswa yang 
beraktivitas terhadap kegiatan akan berusaha lebih keras dibandingkan siswa 
yang kurang beraktivitas. Aktivitas adalah pekerjaan yang dilakukan dalam 
kegiatan sehari-hari yang diikuti dengan rasa senang untuk memperoleh suatu 
kepuasan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
diharapkan muncul secara maksimal, baik dengan munculnya perasaan senang, 
perhatian maupun adanya ketertarikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia sekolah dasar 
kelas V, khusunya menulis karangan masih banyak ditemukan hasil yang belum 
memuaskan hal ini di sebabkan, kurangnya dorongan orang tua, minat anak untuk 
belajar kurang, minimnya buku paket dan media pembelajaran.  
Untuk meningkatkan kemampuan dan minat siswa dalam menulis pada 
pembelajaran bahasa indonesia khususnya menulis karangan, perlu tindakan 
perbaikan dengan cara menggunakan media pembelajaran yang bervariasi agar 
siswa lebih mudah memahami materi. Media pembelajaran yang dapat digunakan 
adalah Media gambar berseri yang bertujuan  untuk  membantu siswa dalam 
menulis. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak bertatap muka dengan orang lain. 
Berkomunikasi melalui tulisan bearti menyampaikan kata-katayang ada dalam 
pikiran,gagasan atau ide-ide yang kemudian diuraikan dalam bentuk tulisan. 
Untuk mengetahui maju atau tidaknya komunikasi tulisan dapat diukur 
dari kualitas dan kuantitas hasil percetakan, yang antara lain meliputi penerbitan 
surat kabar, majalah-majalah, serta buku-buku. Setiap penulis atau pengarang 
menyampaikan pikiran atau gagasan yang ingin disampaikan atau diturunkan 
kepada orang lain. Dalam hal ini menerjemah ide-ide ke dalam sandi-sandi lisan 
yang selanjutnya diubah menjadi sandi-sandi tulis. Dengan menulis maka 
tertuanglah segala gagasan-gagasan atau ide-ide yang ada dalam pikiran itu. 
P 
Menulis merupakan salah satu bidang akademik dasar selain membaca 
dan menghitung yang jika tidak segera diatasi, maka anak tersebut akan 
mengalami kesulitan dalam bidang yang lain karena ketiga kemampuan tersebut 
merupakan kemampuan utama untuk mempelajari pengetahuan yang lain. 
Menulis merupakan salah satu kemampuan dasar yang bersifat strategis, 
yang harus di kembangkan sejak siswa masih duduk di bangku sekolah dasar.  
Kesulitan menulis menyebabkan anak merasa rendah diri, tidak 
termotivasi dalam belajar. Oleh karena itu siswa yang mengalami kesulitan 
menulis harus ditangani sedini mungkin, sehingga masalahnya tidak menjadi 
besar. Sebenarnya berlatih menulis itu dapat dilakukan secara bebas dan bersifat 
individual, akan tetapi dapat dilakukan  secara terstruktur seperti pada kegiatan 
belajar mengajar di sekolah yang disesuaikan dengan pelajaran menulis dalam 
kurikulum dengan menggunakan pendekatan dan metode tertentu. Pelajaran 
menulis sangat perlu dilakukan agar nantinya siswa dapat mengembangkan bakat 
dan potensi dalam dirinya sesuai dengan kemampuannya. untuk itulah kita harus 
membiasakan agar anak-anak memiliki kebiasaan gemar menulis sejak kecil. 
Untuk menumbuh kembangkan kebiasaan gemar menulis pada suatu 
masyarakat perlu dimulai secara bertahap, Salah satu langkah awal dalam 
menumbuh kembangkan kebiasaan dan kegemaran menulis dalam masyarakat 
adalah melalui sarana pendidikan mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar. 
Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, kegiatan yang berkaitan 
dengan masalah tersebut tercantum dalam pembelajaran menulis, khususnya pada 
kelas V sekolah dasar. 
          Menulis adalah menurunkan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yag dapat dipahami oleh orang lain, sehingga orang 
lain dapat membaca lambang grafik tersebut, (Henry Guntur Tarigan,1994:22). 
Menulis merupakan kegiatan menggambarkan buah pikiran kedalam 
bentuk tulis, kemahiran menulis merupakan sebuah keterampilan, keterampilan 
tidak akan diperoleh apabila tidak melalui proses latihan, untuk pandai menulis 
harus banyak berlatih menulis dengan cara menumbuhkan minat menulis dan 
disiplin diri yang tinggi. Apabila tekad dan semangat itu sudah tertanam, maka 
akan tumbuh semangat tanpa kenal lelah maka apa yang kita cita-citakan bisa kita 
raih. 
Ada beberapa tahapan dalam menulis diantanya: 1). Tahap pra tulis pada 
tahapan pra menulis ini kegiatan yang dilakukan menetapkan topik menjadi sub 
atau sub-sub topik menjadi susunan tulisan karangan atau outlet. 2). Tahap 
penulisan pada tahap ini diperlukan konsentrasi untuk mencurahkan agasan ke 
dalam konsep tulisan (draf), dan 3). Tahap pasca tulis dalam pasca tulis ini yang 
harus dilakukan adalah penyuntingan. 
Menulis karangan merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki oleh siswa kelas V Sekolah Dasar khususnya pada mata pelajaran bahasa 
indonesia. Agar dapat menulis karangan dengn susunan kalimat yang baik maka 
terlebih dahulu siswa harus mempelajari tahapan cara menulis paragraf yang 
didalamnya terkandung unsur-unsur sebagai berikut: 1). Unsur kesatuan tiap 
paragraf mengandung satu pokok pikiran yang dituangkan kedalam suatu kalimat. 
2). Unsur penyatuan (koherensi) yaitu mengikat semua kalimat yang ada dalam 
satu paragraf sehingga menjadi kesatuan yang salin terkait. 3). Unsur kecukupan 
pengembang, setiap gagasan yang dituangkan dalam paragraf haruslah disusun 
sedemikian rupa sehingga gaasan yang disampaikan jelas, dan 4). Unsur susunan 
yang terpola, sebuah paragraf yang dikembangkan dari beberapa kalimat harus 
diatur dengan suatu susunan yang tepat sesuai topik. 
               Adalah hal yang keliru jika memandang aktivitas menulis seolah-olah 
hanya “milik orang-orang sekolahan”, sehingga orang-orang yang tidak 
bersekolah dianggap tidak perlu lagi melakukan aktivitas menulis. Menulis pada 
dasarnya milik semua orang dan siapa pun dapat melakukannya. Demikian juga 
dengan bahan yang yang ditulis, tidak hanya berhubungan dengan hal-hal yang 
“serba serius”, dalam arti memerlukan proses kognisi tingkat tinggi, tetapi juga 
dapat berupa hal-hal yang ringan dan sederhana untuk sekedar memenuhi rasa 
ingin tahu seseorang, misalnya untuk memperoleh informasi tentang hasil 
pertandingan sepakbola, atau peristiwa-peristiwa lainnya yang terjadi pada suatu 
saat tertentu. 
        Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, aktivitas menulis 
tidak hanya dilakukan melalui tulisan yang disajikan di atas kertas, tetapi juga 
dapat dilakukan melalui tulisan elektronis, yang mungkin dalam penyajiannya 
akan jauh lebih menarik dan atraktif. 
              Secara psikologis, aktivitas menulis senantiasa melibatkan aspek fisik-
motorik, seperti, kondisi mata yang akan menentukan jarak pandang, posisi 
duduk, gerak tangan, kondisi kesehatan dan sebagainya. Selain itu, dalam aktivitas 
menulis akan melibatkan pula aktivitas psikis, terutama aktivitas kognitif dan 
afektif. Aktivitas kognitif diantaranya berkaitan dengan upaya untuk 
mengasimilasi dan mengakomodasi kata-kata atau gambar (informasi) yang 
sedang dipersepsinya (teori Kognitif  Piaget). Seseorang akan lebih mudah 
mencerna suatu tulisan apabila tulisan tersebut memiliki kesesuaian dengan 
struktur atau skema kognitif yang telah dimiliki sebelumnya. 
Namun siswa di sekolah masih menghadapi kendala-kendala dalam 
pembelajaran menulis, kendala-kendala yang menjadi permasalahan diantaranya: 
1). Siswa tidak mampu merangkai judul menjadi sebuah karangan. 2). Isi kalimat 
tidak sesuai. 3). Penulisan kalimat tidak sesuai tema 4). Penggunaan bahasa 
indonesia masih rancu karena dipengaruhi bahasa ibu yang digunakan dalam 
berkomunikasi sehari-hari. 5). Guru mengajar masih terpaku pada buku paket dan 
kurang memadukan media gambar sebagai bahan ajar. 
Untuk meningkatkan aktivitas menulis siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya menulis perlu tindakan perbaikan dengan cara menggunakan 
media pembelajaran yang bervariasi agar aktivitas membaca siswa meningkat. 
Media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media gambar yang bertujuan 
untuk membantu siswa dalam menulis karangan. 
  Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 
“Meningkatan Aktivitas Menulis Karangan Menggunakan Media Gambar Berseri 
Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Sei Laki Kecamatan Mempawah 
Hulu  Kabupaten Landak ”. 
         Secara Bahasa, Kata Media berasal dari bahasa Latin "Medius" yang berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media diartikan perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.Pengertian gambar adalah 
bentuk tiruan baik itu manusia,hewan,tumbuhan dan lain-lain yang serupa dengan 
bentuk aslinya. Berseri adalah Terbitan yang keluar dalam bagian secara berturut-turut 
dengan menggunakan nomor secara berurutan. Belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk menghasilkan suatu perubahan tingkah laku 
seseorang yang permanen dan merupakan hasil dari pengalaman dan interaksi 
terhadap lingkungan. 
               Media gambar berseri adalah segala sesuatu yang di gunakan untuk 
mempermudah penyampaian informasi secara berturut-turut baik berupa tiruan 
orang, binatang, maupun tumbuhan sehingga dapat merangsang pikiran,perasaan 
dan perhatian. 
Pada dasarnya aktivitas menulis dibagi dalam dua kelompok yakni 
aktivitas pembelajaran menulis pemula dan pembelaran menulis lanjutan. Dalam 
pembahasan ini akan di fokuskan dalam pembelajaran menulis lanjutan yakni 
menulis karangan untuk siswa kelas V sekolah dasar. Menulis adalah suatu 
kegiatan mengungkapkan suatu tulisan yang  yang tersusun sesuai kaidah-kaidah 
bahasa yang baku.  Aktivitas adalah peran serta siswa dalam berbagai kegiatan 
(sikap, pikiran, tenaga dan perhatian) untuk pembelajaran yang optimal/ 
maksimal. 
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang 
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001:26), Aktivitas artinya 
“kegiatan/keaktivan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan 
yang terjadi baik fisik maupun nonfisik, merupakan suatu aktivitas.  Belajar 
menurut Oemar Hamalik (2001: 28), adalah “Suatu proses perubahan tingkah 
laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut 
adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 
hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Jika seseorang telah 
belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan pada salah satu atau beberapa 
aspek tingkah laku tersebut. 
Selanjutnya Sardiman A.M. (2003:22) menyatakan: “Belajar sebagai 
suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin 
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori”. Dalam proses interaksi ini 
terkandung dua maksud yaitu: 
1.  Proses Internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar. 
2.  Proses ini dilakukan secara aktif dengan segenap panca indera ikut berperan. 
Dari uraian tentang belajar di atas peneliti berpendapat bahwa dalam 
belajar terjadi dua proses yaitu 1). Perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
yang sedang belajar, 2). Interaksi dengan lingkungannya, baik berupa pribadi, 
fakta, dsb. 
Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan 
oleh Rochman Natawijaya dalam Depdiknas, 2005:31, belajar aktif adalah 
“Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, 
mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. 
Berdasarkan pengertian aktivitas tersebut di atas, bahwa dalam belajar 
sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa yang lebih banyak melakukan kegiatan 
sedangkan guru lebih banyak membimbing dan mengarahkan. Tujuan 
pembelajaran PKn tidak mungkin tercapai tanpa adanya aktivitas siswa apalagi 
dalam pembelajaran PKn antara lain tujuannya adalah untuk menjadikan 
manusia kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Dalam rangka membentuk manusia yang kreatif dan 
bertanggung jawab ini peneliti berusaha melatih dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw, sebab dalam model pembelajaran ini siswa 
dituntut untuk aktif dan bertanggung jawab baik secara individu maupun 
kelompok. 
Hal lain yang juga sangat penting pengaruhnya terhadap hasil belajar 
siswa adalah motivasi. Menurut Oemar Hamalik (2001:158), “Motivasi adalah 
perubahan energi pada diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 
dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: 
1.    Motivasi Intrinsik, adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar 
dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini disebut 
motivasi murni karena timbul dari diri siswa sendiri, misalnya keinginan 
untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi, 
mengembangkan sikap untuk berhasil, dll. 
2.      Motivasi Ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 
dari luar situasi belajar, misalnya ijazah, tingkatan hadiah, medali, dll. 
Motivasi ini tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak 
semuanya menarik minat siswa. Oleh sebab itu motivasi perlu dibangkitkan 
oleh guru, sehingga siswa mau dan ingin belajar. 
Dari uraian di atas peneliti berpendapat bahwa dengan adanya motivasi 
siswa dalam belajar, maka aktivitas siswa dalam proses pembelajaran juga akan 
meningkat. 
Menulis merupakan akivitas menuangkan gagasan yang diwujudkan dengan 
lambang-lambang fonem. Menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan tidak 
semudah dalam bentuk lisan. Terkadang, gagasan telah terhimpun di kepala, 
kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan, banyak sekali hambatan yang 
muncul. Misalnya saat akan membuat kalimat pertama. Mengapa demikian? 
karena kita belum bisa menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Hal ini 
mungkin karena menulis merupakan salah satu asfek keterampilan berbahasa. 
Asfek keterampilan berbahasa ada empat, yakni menyimak, berbicara, menulis, 
dan membaca. Keterampilan menulis tidak memerlukan teori khusus, tetapi 
memerlukan latihan khusus yang juga ditunjang oleh daya nalar yang bagus. 
Keahlian dalam berbahasa yang paling tampak dari empat aspek kebahasaan, 
yaitu aspek berbicara dan menulis. Kekuatan ucapan tidak sekuat kekuatan 
tulisan dalam bentuk kalimat. 
Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar (Sadiman dkk,1984). 
Belajar adalah proses aktif dan konstruktif melalui suatu pengalaman 
dalam memperoleh informasi. Dalam proses aktif tersebut, media pembelajaran 
berperan sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa. Artinya melalui media 
peserta didik memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk 
pengetahuan baru pada siswa. Dalam batas tertentu, media dapat menggantikan 
fungsi guru sebagai sumber informasi/pengetahuan bagi peserta didik. Media 
pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan suatu komponen system 
pembelajaran yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  
Media yang digunakan peneliti yang menjadi sumber belajar adalah media 
gambar berseri dengan mengunakan gambar lomba membaca puisi, gambar 
camping, gambar kegiatan pramuka dan gambar seorang siswa yang disiplin. 
Secara Bahasa, Kata Media berasal dari bahasa Latin "Medius" yang 
berarti tengah, perantara atau pengantar.  Dalam bahasa Arab, media diartikan 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Pengertian Media menurut Purnamawati dan Eldarni (2001:4), Media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”. 
Dijabarkan juga oleh  Djamarah (1995:136), Media adalah alat bantu apa 
saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai Tujuan 
pembelajaran”. 
Gerlach dan Ely (1971), menjelaskan bahwa Media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Selain itu, AECT (Association of Education and Communication 
Technology, 1977) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan 
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 
Heinich, dan kawan-kawan menjelaskan bahwa istilah Medium sebagai 
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. 
Hamidjojo dalam Latuheru (1993), memberi batasan media sebagai semua 
bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 
menyebarkan ide, gagasan, atau pendapat sehingga dapat sampai ke penerima 
yang dituju. 
Jadi Media gambar adalah bentuk komunikasi perantara untuk 






Metode adalah suatua cara untuk mencapai tujuan. Dalam kamus bahasa 
Indonesia, dijelaskan bahwa metode adalah cara yang teratur dan terarah baik 
untuk mencapai tujuan. Suatu penelitian akan mencapai hasil sesuai dengan apa 
yang telah diharapkan apabila penelitian itu dilaksanakan sesuai dengan metode 
yang tepat dan relevan dengan masalah yang diteliti. Menurut Suharsimi, 
Arikunto (2006:160), menjelaskan bahwa metode penelitian diartikan sebagai 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 
Sesuai dengan tujuan peneliti yang hendak menggambarkan keadaan 
objek penelitian seperti apa adanya dan sebenar-benarnya pada saat penelitian 
berlangsung maka peneliti mengunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif menuntut kehadiran peneliti di lapangan karena pengumpulan data 
dilakukan dalam situasi yang sesungguhnya oleh peneliti. Moleong 
(2000:121) menyatakan “Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 
adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir 
data dan akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian”. Sehubungan dengan 
penelitian ini, kehadiran peneliti di lapangan adalah untuk menyusun rencana 
kegiatan, melaksanakan pembelajaran dalam rangka pengumpulan data dan 
mengadakan wawancara dengan subjek peneliti.  
Hal ini sesuai dengan masalah yang akan diteliti  yaitu untuk 
menggambarkan keadaan nyata yang terjadi yakni untuk meningkatkan aktivitas 
menulis dengan menggunakan media gambar berseri pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Sei Laki, Kecamatan Mempawah Hulu, Kabupaten Landak. 
Adapun tehnik pengumpulan data. Kegiatan peneliti di lapangan 
antara lain: 
a. Tehnik observasi langsung 
Menurut Hadari Nawawi (2007:100) menjelaskan,“Tehnik 
observasi langsung adalah cara mengunpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana peristiwa, 
keadaan atau situasi yang sedang terjadi”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulakan bahwa tehnik 
observasi langsung yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pengamatan yang dilakukan dengan cara menggunakan pedoman 
observasi siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia yakni aktivitas 
menulis menggunakan media gambar berseri pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Sei laki, Kecamatan Mempawah Hulu, Kabupaten 
Landak. 
Data yang diambil adalah berupa nilai siswa dalam aktivitas 
membaca. pengambilan data dilakukan peneliti sendiri. Data yang didapat 
adalah data langsung yang diperoleh dari siswa, yakni memberi tugas 
kepada siswa untuk membaca sebuah karangan dan menilainya. 
b. Tehnik Komunikasi Langsung 
Menurut Hadari Nawawi,(2007:101) menjelaskan “tekhnik 
komunikasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
mengharuskan seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan 
atau tatap muka (face to face) dengan sumber data baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan 
tersebut” 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tehnik 
komunikasi langsung yang dilakukan dalam penelitian adalah 
pengumpulan data dengan sumber data secara tulisan, yaitu dengan siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Sei laki, Kecamatan Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak. 
c. Tehnik Pengukuran 
Tehnik pengukurannya yaitu mengadakan tes secara lisan kepada 
siswa untuk mengukur kemampuannya dalam menyerap materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
1. Alat Pengumpul Data 
Berdasarkan tehnik pengumpulan data yang akan digunakan, maka 
alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
mengadakan tes secara tertulis. 
Alat untuk mengumpulkan data antara lain: 
a.  Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan adalah format observasi daftar 
atau cek list. Menurut Hadari Nawawi (2007:108) daftar cek list adalah 
pencatatan data yang dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar 
dengan nama-nama observer dengan jenis-jenis gejala yang akan 
diamati. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tentang perkembangan aktivitas menulis pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Sei laki, Kecamatan Mempawah Hulu, Kabupaten 
Landak. 
b. Wawancara 
         Menurut Hadari Nawawi (2007:118), “wawancara adalah usaha 
mengumpulkan data secara tulisan, untuk menjawab secara tulisan 
pula”. Responden yang di wawancarai adalah siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Sei laki, Kecamatan Mempawah Hulu, Kabupaten 
Landak. 
Untuk menentukan proses belajar siswa dalam aktivitas menulis dengan 
menggunaka media kartu gambar digunakan rumus sesuai pedoman hasil belajar 
disekolah dasar kurikulum 2007, ( Depdiknas,2007:25). 
Hasil penilaian ini digunakan sebagai data penelitian. Tiap-tiap unsur 
dihitung persentasenya untuk melihat peningkatan yang dialami siswa. 
Perhitungan persentase dilakukan dengan rumus: 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
dengan meminta siswa menulis karangan dan menilainya. Hasil penilaian ini 
digunakan sebagai data penelitian. Tiap- tiap unsur dihitung persentasenya 
untuk melihat peningkatan yang dialami siswa. Perhitungan persentase 
dilakukan dengan rumus:  
   
 
 
      
Keterangan:  
F = Persentase penggunaan unsur paragraf 
B = Jumlah siswa yang menggunakan unsur paragraf 
N = Jumlah keseluruhan siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengamatan di kelas untuk merekam aktivitas guru dengan siswa, suasana 
kelas, dan aktivitas siswa dalam menulis karangan. Hasil analisis refleksi 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan tahapan perencanaan pada siklus 1. 
Di harapkan pada siklus 1 terjadi peningkatan perubahan pada perilaku dan 
kreativitas dalam hal menulis karangan. Hal ini dapat diketahui melalui 
pengamatan dalam proses pembelajaran dimana siswa banyak bermain dan 
kurang fokus terhadap materi yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil prestasi belajar siswa diatas menunjukan bahwa nilai 
yang di capai oleh 20 siswa adalah dibawah nilai rata-rata kelas atau belum 
tuntas, karena belum mencapai 75 %, siswa Sekolah Dasar Negeri 28 Sei laki, 
Kecamatan Mempawah Hulu Kabupaten Landak belum bisa menulis dengan 
benar. Melihat kondisi tersebut penulis ingin berupaya untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis dengan menggunakan media gambar berseri, 
agar tidak ada lagi siswa yang mengalami keterlambatan atau kekurangmampuan 
dalam menulis. 
2. Paparan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan, pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama guru membuat planing (rencana) 
tindakan dan pelaksanaan tindakan. Sedangkan untuk evaluasi berupa tugas 
menulis karangan yang diberikan guru sesudah pelaksanaan tindakan pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua pada hari berikutnya. Hasil tugas tersebut 
dianalisis dan dijadikan sebagai rujukan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 
a. Rencana tindakan pada siklus I 
Setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama 
dan pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua guru 
membuat rencana pembelajaran ini di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Syarat-syarat dan metode menulis karangan yang baik dan benar dengan 
menggunakan media kartu gambar. 
Penyampaian materi menggunakan metode ceramah disertai tanya jawab, 
penugasan dan diskusi antara guru dengan siswa dengan menggunakan media 
gambar berseri. 
b. Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
Kegiatan diawali dengan pendahuluan yaitu memberikan penjelasan 
mengenai tujuan pembelajaran, Memberikan apersepsi yaitu bertanya tentang 
materi pelajaran menulis  dengan waktu yang digunakan 5 menit. Pada kegiatan 
inti pertemuan pertama dan kedua guru menyampaikan materi 
pelajaran,memberikan latihan atau penugasan kepada siswa dengan 
menggunakan media gambar berseri.waktu yang digunakan 60 menit. 
Pada hari berikutnya (pertemuan ketiga) siswa di berikan tugas menulis 
karangan berdasarkan judul yang telah ditentukan pada media gambar berseri. 
Alokasi waktu untuk menyelesaikan tugas menulis kalimat tersebut adalah 60 
menit. 
      Pada kegiatan penutup guru dan siswa menulis kembali kalimat dan 
membuat kesimpulan. Selama siswa melaksanakan kegiatan menulis karangan, 
guru melakukan observasi terhadap aktivitas siswa. Observasi ini dilakukan 
untuk melihat pemahaman siswa mengenai cara menulis kalimat serta kesulitan 
yang dialami siswa. 
c. Observasi tindakan pada siklus I 
  Pada saat guru menjelaskan materi tentang menulis karangan, siswa aktif 
mendengarkan dan guru meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang 
belum dipahami.  
Pada saat kegiatan menulis siswa kesulitan menuliskan kalimat. Untuk 
mengatasi hal tersebut siswa saling bertukar pikiran dengan teman sebangkunya. 
Kemudian guru menjelaskan kembali cara menulis kalimat sesuai dengan 
penggunaan kaidah-kaidah menulis yang baik dan benar yang terdiri dari unsur 
kesatuan, unsur penyatuan (koherensi), unsur Kecukupan pengembangan unsur 
ketepatan bahasa sesuai dengan gaya bahasa Indonesia. 
Setelah mendapat penjelasan ulang, siswa dapat melanjutkan menulis 
kalimat dengan baik. 
Pada saat bersamaan, guru menyiapkan observasi untuk mengamati 
kegiatan guru pelaksana observasi. Kegiatan observasi dilakukan oleh teman 
sejawat. 
Hasil observasi menunjukan bahwa guru yang sudah melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan yang direncanakan. 
d. Evaliasi Pembelajaran Siklus I 
Selama berlangsungnya pembelajaran siklus I, siswa terlihat banyak 
menunjukan perubahan dalam hal minat belajar terutama dalam aktivitas 
menulis kalimat. Terlihat masih banyak siswa yang bermain dengan teman 
sebangkunya, ada juga siswa yang asyik mengamati gambar-gambar yang 
ditampilkan. 
Berdasarkan hasil prestasi belajar siswa diatas menunjukan bahwa nilai 
yang di capai oleh 20 siswa adalah dibawah nilai rata-rata kelas atau belum 
tuntas, karena belum mencapai 7.0 sebagai batas ketuntasan, yang berarti pula 
6,5 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Sei laki, Kecamatan Mempawah 
Hulu, Kabupaten Landak belum bisa menulis kalimat dengan benar. Melihat 
kondisi tersebut penulis ingin berupaya untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis dengan menggunakan media gambar berseri, agar tidak ada lagi 
siswa yang mengalami keterlambatan atau kekurangmampuan dalam menulis. 
a. Refleksi I 
Berdasarkan data menulis karangan pada siklus I, diperoleh data berupa 
persentase siswa yang telah menggunakan syarat-syarat kebahasaan yang baik. 
Berdaasarkan analisis dan observasi pada siklus I, metode yang digunakan 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah guru dapat 
melaksanakan tindakan lebih efektif menggunakan waktu sehingga siswa 
memiliki banyak kesempatan dalam menulis kalimat. 
Kelemahannya adalah pemahaman siswa belum maksimal seperti yang 
diharapkan. Siswa mengalami kesulitan terutama dalam menulis kalimat unsur 
pengembangan dan unsur susunan yang terpola. Berdasarkan uraian diatas, 
penyampaian materi belum memuaskan seperti yang diharapkan. Untuk lebih 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis kalimat, maka disusun rencana 
tindakan pada siklus II. 
3. Paparan Siklus II 
Siklus II dilaksanaka dua kali pertemuan. yaitu pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama dan kedua guru membuat rencana 
tindakan dan pelaksanaan tindakan. 
Sedangkan untuk evaluasi berupa tugas menulis kalimat diberikan guru 
sesudah pelaksanaan tindakan pertemuan pertama dan kedua pada hari 
berikutnya. Hasil tugas tersebut dianalisis dan sebagai rujukan untuk perbaikan 
pada siklus berikutnya. 
a. Rencana Tindakan pada siklus II 
Pada siklus II tindakan awal yang dilakukan adalah membuat perencanaan 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. materi pokok yang 
disampaikan kepada siswa adalah mengulang materi pokok mengenai syarat-
syarat kebahasaan dalam menulis yang baik dan cara penggunaan kalimat 
dengan media kartu gambar. pada siklus ini lebih menekankan pada penggunaan 
unsur penyatuan kalimat (koherensi), unsur pengembangan dan unsur susunan 
terpola. Penyampaian materi menggunakan materi ceramah disertai tanya 
jawab,diskusi dan penugasan. 
b. Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
Kegiatan diawali dengan pendahuluan yaitu dengan memberikan 
penjelasan mengenai tujuan pembelajaran, membahas hasil pekerjaan siswa pada 
pertemuan sebelumnya, dan memberikan apersepsi dengan bertanya kepada 
siswa tentang syarat-syarat menulis kalimat yang baik. Waktu yang digunakan 
10 menit. Pada kegiatan inti guru menampilkan gambar, guru dengan siswa 
melakukan curah pendapat untuk menentukan judul karangan dari kartu gambar. 
Guru menugaskan siswa menyebutkan kalimat topik dari masing-masing gambar 
tersebut dan meminta siswa menulis dibuku tulis masing-masing. Selanjutnya 
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Pada pertemuan 
berikutnya siswa di beri tugas untuk menulis kalimat sesuai dengan media 
gambar berseri yang telah di tentukan oleh guru. Alokasi yang diberikn guru 
kepada siswa untuk menulis paragraf adalah 55 menit. 
Pada kegiatan penutup guru dan siswa mengadakan refleksi tentang proses 
dan hasil belajar. Selama siswa melaksanakan kegiatan menulis kalimat, guru 
melakukan observasi terhadap aktivitas siswa. Observasi dilakukan untuk 
melihat pemahaman siswa mengenai cara menulis kalimat serta kesulitan yang 
dialaminya. 
c. Observasi tindakan pada siklus II 
Pada saat guru menjelaskan materi yang disertai dengan menampilkan 
media gambar, siswa sangat termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 
ini terlihat dari siswa yang aktif dan serius memperhatikan media gambar berseri 
yang dipasang dipapan tulis. Dan siswa aktif mencatat hal-hal penting yang 
disampaikan oleh guru. 
Pada saat kegiatan menulis kalimat siswa terlihat tidak mengalami 
kesulitan dalam menulis kalimat karangan. Walaupun masih ada sedikit siswa 
yang mengalami kesulitan. 
Pada saat bersamaan guru menyiapkan lembar observasi untuk mengamati 
kegiatan guru selama proses pembelajaran. Hasil observasi tersebut menunjukan 
bahwa guru sudah melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
d. Evaluasi pembelajaran siklus II 
 Selama berlangsungnya pembelajaran pada siklus II, terlihat siswa mulai 
aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar, siswa mulai fokus pada materi, 
terlihat dimana siswa mulai belajar untuk memahami tema yang ada pada 
gambar sehingga menjadi suatu  yang menarik, walau ada sebagian siswa yang 
masih kesulitan menuliskan kalimat. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil prestasi belajar diatas menunjukan bahwa nilai yang di 
capai oleh 20 siswa tersebut sudah mencukupi batas ketuntasan minimal rata-
rata kelas, karena sudah mencapai nilai 7.0 sebagai batas ketuntasan, yang 
berarti pula 85 % siswa Sekolah Dasar Negeri 28 Sei laki, Kecamatan 
Mempawah Hulu Kabupaten Landak sudah dapat menulis kalimat dengan benar. 
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti sudah berhasil meningkatkan kemampuan 
menulis dengan menggunakan media gambar, sehingga tidak ada lagi siswa yang 
mengalami keterlambatan atau kekurangmampuan dalam menulis kalimat. 
Berdasarkan hasil analisis data dan observasi yang dilakukan pada siklus 
II, metode penyampaian materi menulis kalimat  disertai media gambar memiliki 
kelebihan dan kelemahan kelebihannya adalah kemampuan siswa dalam menulis 
kalimat meningkat. Siswa dapat menulis kalimat dengan lebih terarah. Penulisan 
kalimat lebih jelas. 
Kelemahannya adalah siswa memiliki pendapat yang berbeda untuk hal 
yang sama. selain itu penggunaan media gambar kurang memberi keleluasaan 
kepada siswa untuk mengembangkan imajinasinya. 
1.  Siklus I 
Hasil analisis dan refleksi pada siklus satu menunjukan bahwa siswa telah 
mengalami kemampuan menulis kalimat dibandingkan dengan saat sebelum 
menggunakan siklus. Perbandingan persentase kemampuan siswa memnulis 
kalimat  dapat dilihat pada siklus I sebagai berikut: 
a.  Siswa lebih senang bermain dengan gambar-gambar yang ditampilkan . 
b.  Siswa masih banyak yang pasif dengan pembelajaran dikelas. 
c.  Guru harus lebih banyak melibatkan siswa dalam menyampaikan materi agar 
siswa lebih terfokus pada materi dan kesempatan untuk mengobrol tidak ada. 
d.  Guru sebaiknya menggunakan media lebih kreatif dan menarik. 
e.  Guru harus menguasai kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik  
 2.  Siklus II 
Hasil analisis dan refleksi pada siklus satu menunjukan bahwa siswa telah 
mengalami kemampuan menulis kalimat dibandingkan dengan saat sebelum 
menggunakan siklus. Perbandingan persentase kemampuan siswa menulis 
kalimat dapat dilihat pada siklus II sebagai berikut: 
a.  Hendaknya guru-guru selalu menciptakan pelajaran yang menarik bagi siswa, 
sehingga siswa tidak mudah jemu dengan materi yaang disampaikan. 
b.  Penerapan strategi hendaknya selalu bervariasi dalam setiap materi yang 
disampaikan. 
 
  KESIMPULAN DAN  SARAN 
 Kesimpulan 
         Siswa saat proses pembelajaran pada siklus I yaitu siswa yang aktif 
menulis 57,5 %, siswa memberikan pendapat tentang media gambar berseri 
setelah mengamati gambar 35 %, ketepatan menuliskan kalimat 75 %, ketepatan 
menentukan tema 92.5 %. Sedangkan pada siklus II yaitu siswa yang aktif 
menulis 100 %, siswa memberikan pendapat 57,5 %, ketepatan menuliskan 
kalimat 72,5 %, ketepatan menentukan tema 92.5 %. Siswa berdiskusi 
menentukan kalimat topik dari masing-masing gambar dan menentukan judul 
karangan. Beberapa siswa memberikan pendapat ketika dilakukan tukar 
pendapat mengenai kalimat topik berdasarkan gambar yang dipasang di papan 
tulis. Terjadinya interaksi positif antara guru dengan siswa, dan antar sesama 
siswa. 
     Meningkatkan aktivitas menulis karangan siswa menggunakan media 
gambar pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Sei Laki, Kecamatan 
Mempawah Hulu, Kabupaten Landak memegang peranan penting, hal ini dapat 
tergambar pada saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat bersemangat, lebih 
aktif serta tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Data hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada peningkatan yang cukup drastis yakni dari hasil tes pra 
siklus diketahui nilai rata-rata siswa hanya 5,75 atau 25 % dari jumlah 20 siswa, 
pada siklus I nilai rata-rata siswa naik menjadi 6,5 atau 45 % dan pada siklus II 
nilai rata-rata siswa naik menjadi 7,45 atau 85 % dari 20 siswa. Dengan kata lain 
pembelajaran menulis kalimat dengan media gambar berseri dikatakan berhasil 
dan cocok untuk diterapkan. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian simpulan diatas, ada beberapa saran dikemukakan 
dalam penelitian ini, dari keberhasilan pelaksanaan pembelajaran membaca di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Sei Laki, Kecamatan Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak antara lain: 
Sekolah Dasar Negeri 28 Sei Laki, Kecamatan Mempawah Hulu,  
Kabupaten Landak hendaknya melengkapi buku-buku yang dapat digunakan 
untuk melatih kemampuan menulis siswa. 
Dalam setiap pemebelajaran, guru hendaklah selalu menggunakan  
media yang bervariasi sehingga menarik bagi siswa, sehingga siswa tidak mudah 
jenuh didalam kelas ketika pembelajaran sedang berlansung. 
       Guru pengasuh mata pelajaran hendaklah lebih meningkatkan  
kompetensi  baik kompetensi mutu maupun kompetensi dalam menyusun 
strategi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran menulis. 
       Pada saat proses pembelajaran dalam menggunakan materi menulis 
sebaiknya menggunakan media gambar karena memudahkan guru dalam 
mengatur waktu sehingga lebih efektif dan efisien. Dalam penelitian terbukti 
bahwa penggunaan media gambar pada proses pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis. Sedangkan penyampaian 
materi tanpa menggunakan media gambar kurang meningkatkan kemampuan 
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